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ABSTRAK

Nurul Zakiya Qholbi, NIM : 2223420042, Penafsiran Ishlah
Perspektif Buya Hamka dan Relevansinya Pada Zaman Modern.

Penelitian ini mengkaji konsep ishlah dalam perspektif Buya Hamka
sebagaimana tertuang dalam Tafsir Al-Azhar serta relevansinya bagi
kehidupan masyarakat modern. Ishlah dimaknai sebagai upaya
perbaikan dan pendamaian yang menekankan pembentukan
keharmonisan dalam hubungan antar individu dan kelompok di tengah
meningkatnya konflik, polarisasi, dan melemahnya solidaritas
masyarakat. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penafsiran ayat-ayat ishlah menurut Buya Hamka serta
menelaah relevansinya dalam kehidupan modern sebagai landasan etis
dan praksis kehidupan bermasyarakat. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi tokoh dengan pendekatan kepustakaan (library
research), dengan sumber data utama Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka serta didukung oleh literatur tafsir dan kajian sosial keislaman
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran ayat-
ayat ishlah dalam perspektif Buya Hamka menempatkan ishlah sebagai
prinsip fundamental yang berakar pada keimanan, keadilan, dialog,
rekonsiliasi, dan tanggung jawab moral, serta ditafsirkan secara
kontekstual dengan mempertimbangkan dinamika sosial dan kondisi
umat. Relevansi penafsiran tersebut dalam kehidupan modern tercermin
dalam upaya penyelesaian konflik secara damai, penguatan nilai
persaudaraan dan solidaritas, serta pembangunan tatanan kehidupan
masyarakat yang harmonis, adil, dan berkeadaban di tengah
kompleksitas tantangan sosial kontemporer.

Kata kunci: Ishlah, Buya Hamka, Relevansi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penelitian
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan dilar;'g:r‘]‘gkan
< Ba b Be
s Ta t Te
S sa ; es (dengan
titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan
z ha h titik di
bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
. . . zet (dengan
’ zal z titik(di a%as)
B Ra r Er




D Zai A Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan
o sad S titik di
bawah)
de (dengan
o= dad d titik di
bawah)
te (dengan
b ta t titik di
bawah)
zet (dengan
L za Vi titik di
bawah)
il . koma terbalik
o/ A | SRS I q | e TN di atas
¢ Gain g Ge
< Fa f Ef
& Qaf q Ki
4 Kaf Kk Ka
J Lam I El
¢ Mim m Em
8] Nun n En
B Wau W We
A Ha h Ha
¢ Hamzah Apostrof
5 Ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
> Kasrah I i
— Dammah U u
Contoh:

i€ - kataba

Jé  -faala
A3 _zukira
<l - yazhabu
Jiw  -suila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
8 . Fathah dan ya Ai adan i
.. Fathah dan wau Au a danu
Contoh:
i - kaifa

Jsa - haula
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c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat Nama dan Nama
dan Huruf
Tanda
.7 Fathah dz;g Alf St A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I I dan garis di atas
3.7 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
7oy - rama
J&  -qila
Jds&  -vyaqalu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,
kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha (h).
Contoh:

JUkY) Ay, -

raudatul al-atfal

raudatu al-atfal

3 sl Al - al-Madinah al-Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

al-Madinatul Munawwarah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid.

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

tersebut.

Contoh:
U, -rabbana
JX -nazzala
A - al-birr

axd  -nu'ima
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& - al-hajju
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola
yang dipakai ada dua, seperti berikut:
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:

Xiv



Jad - ar-rajulu

hadd) - asy-syamsu
) - al-badi'u
3 daual) - as-sayyidatu
Alal) - al-galamu
JSal) - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata,
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
Qs U - takhuzina
Qs s - takulina
3) Hamzah di akhir:

£ o - Syaiun
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s sill - an-nauu
h) Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penelitian kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

Contoh:
ORI ad sed Al o)) g - Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-
raziqgin.
Ol ol g Jasl) ) g gl - Fa aufi al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufu al-kaila wal-mizana.
L sa 9 W e ) sy - Bismillahi Tmajreha wa
mursaha.
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o) @ puldl) e b - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-

baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
Sk 4} g Ui} (e - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

deswo ¥l & La g - Wa ma Muhammadun illa
rastl.

LS s Ay (g (il g g o J 9 ) — Inna awwala baitin wudi‘a
lin-nasi

lillazT Bi Bakkata mubarakan.
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OIAN Agd J 3 o1 ldaay g - Syahru Ramadana al-lazi

unzila fthi

al-Quranu.
Cpeall (3l o)) S8 - Wa lagad raahu bil-ufugil-
mubini.
Oxalad) Gy dibaand) - Al-hamdu lillahi rabbil-
‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

o B gl (e al - Nasrum minallahi wa fathun
qarib.

lasan ¥l 4t - Lillahi al-amru jamt'an.

- Lillahil amru jamt'an.

pls 5 ot ISy Al - Wallahu bikulli  syaiin
‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid
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